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Lampiran 1. Form Informed Consent 1 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (PSP) 

INFORMED CONSENT 

 Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama  : 

 Alamat : 

 Tempat/Tanggal lahir : 

 Menyatakan bahwa : 

1. Saya telah mendapatkan penjelasan mengenai informasi penelitian yang akan 

dilakukan dengan judul “Studi Kualitatif: Faktor Risiko dan Konsekuensi pada 

Remaja dengan Status Gizi Lebih di SMA Negeri 14 Bekasi” 

2. Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang akan dilakukan dengan 

kondisi sehat jasmani dan rohani selama proses wawancara dengan jawaban yang 

sesuai dengan keadaan 

3. Data yang dikumpulkan akan digunakan demi kepentingan penelitian dan akan dijaga 

kerhasiannya oleh peneliti dan responden 

4. Apabila terdapat hal yang tidak sesuai dengan kesepakatan, saya berhak memutuskan 

keluar dan tidak berpartisipasi kembali dalam penelitian yang dilakukan 

Pernyataan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan 

penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat kepada saya yang dapat digunakan 

sebagai edukasi dini untuk kesehatan pribadi saya. 

(Kota, Tanggal / 2021) 

(............, ....... / 2021) 

*sertakan foto terbaru anda dalam lembar informed consent ini 

 

 



Lampiran 2. Angket (secara Daring) 2 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Pedoman Wawancara 3 

PANDUAN WAWANCARA MENDALAM 

Topik : Identitas Informan 

1. Siapa nama lengkap anda? Dan biasa dipanggil apa?  

2. Berapa usia anda tahun ini?  

3. Dimana anda tinggal? Apakah bersama orangtua atau tidak?  

Topik : Faktor Risiko (Kesadaran Diri) 

4. Berdasarkan hasil dari angket yang sudah anda isi 

sebelumnya dan pengukuran yang sudah kita lakukan, anda 

masuk dalam kriteria responden saya yaitu gizi lebih atau 

gemuk. Menurut anda pribadi, apakah anda mengalami 

kegemukan? 

Probe 

- Sejak kapan anda sadar bahwa anda mengalami 

kegemukan? 

- Bagaimana anda sadar bahwa anda mengalami 

kegemukan? 

- Apakah anda pernah menimbang berat badan? Kapan 

terakhir kali anda menimbang berat badan? Bagaimana 

anggapan anda mengenai berat badan anda saat ini? 

- Menurut anda, apa yang menyebabkan anda sampai 

mengalami kegemukan? 

 

Topik : Genetik 

5. Apakah ada orang tua atau kakek maupun nenek kandung 

yang mengalami kegemukan? 

Penelitian yang dilakukan 

oleh (Sartika, 2011) 

menyatakan bahwa 

seorang anak dengan 

orangtua penderita 

obesitas memiliki risiko 

obesitas 1,2 kali lebih 



besar daripada anak yang 

tidak memiliki orangtua 

penderita obesitas. 

Topik : Faktor Risiko (Pola Makan) 

 Bagaimana pola makan anda sehari-hari? 

Probe 

- Apakah anda selalu sarapan? Biasanya anda sarapan 

menggunakan lauk lengkap atau tidak?  

- Bagaimana porsi makan anda? 

- Apakah anda mengonsumsi makanan dengan lengkap 

setiapharinya? Seperti karbohidrat, protein nabati 

hewani, sayur, dan buah? 

- Apakah anda selalu mengonsumsi sayur? Sayur apa 

yang anda suka konsumsi? 

- Apakah anda sering mengonsumsi buah? Buah apa 

yang sering anda konsumsi? Apakah anda 

mengonsumsi buah secara langsung atau dibuat sebagai 

selingan makanan lain? Kira-kira berapa kali dalam 

seminggu anda mengonsumsi buah? Apakah orangtua 

selalu menyediakan buah?  

Hasil penelitian 

(Kurniawati & Fayasari, 

2018) menunjukkan 

kejadian obesitas 

dipengaruhi oleh kebiasaan 

melewatkan sarapan dna 

asupan energi yang tinggi 

dalam sehari  

 

 Apakah anda sering mengonsumsi makanan cepat saji 

(fastfood) seperti burger, pizza, french fries, fried chicken? 

Probe 

- Apa saja fastfood yang sering anda beli/pesan? 

- Kira-kira berapa kali dalam seminggu anda 

mengonsumsi fastfood? 

- Apakah yang membuat anda sering mengonsumsi 

fastfood? 

- Apakah anda memesan fastfood secara langsung atau 

menggunakan kurir pesan-antar? 

Hasil penelitian (Nugraha 

et al., 2019) menunjukkan 

bahwa  frekuensi konsumsi 

fast food dan kualitas tidur 

merupakan faktor risiko 

kejadian obesitas karena 

tingginya konsumsi fast 

food dapat meningkatkan 

timbunan kalori dalam 

tubuh dan kurangnya 

durasi tidur dapat 



- Apakah anda sering mengonsumsi minuman 

manis/berwarna seperti soda, boba? 

- Seberapa sering anda mengonsumsi minuman 

berwarna? 

- Apakah anda suka mengemil atau mengonsumsi snack?  

- Apakah anda terbiasa jajan di sekolah maupun diluar 

lingkungan sekolah? Jika ya, seberapa sering anda jajan 

dan jajanan apa yang sering anda beli? 

- Jika anda sedang merasa sedih/marah/bahagia, apakah 

membuat anda ingin makan? Jika ya, apa makanan 

yang anda konsumsi? 

mempengaruhi fungsi 

hormone 

 

 Menurut anda, apakah anda mengalami perubahan pola 

makan selama pandemi? 

Probe  

- Apa saja perubahan pola makan yang anda alami? 

- Apakah porsi makan anda tetap sama? 

- Menurut anda, apakah perubahan pola makan anda 

berpengaruh terhadap perubahan berat badan anda? 

- Menurut anda, apakah kegemukan yang anda alami ini 

dikarenakan perubahan pola makan maupun aktivitas 

dikarenakan pandemi? 

- Apakah ada perubahan aktivitas fisik selama pandemi? 

Jika ya, apa saja perubahan yang anda alami? 

- Apakah semenjak pandemi anda semakin sering 

membeli fastfood? 

- Apakah semenjak pandemi anda menjadi semakin 

malas beraktivitas? 

 

Topik : Faktor Risiko (Aktivitas Fisik) 

 Bagaimana aktivitas yang anda lakukan setiap seharinya? 

Probe 

Penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Praditasari 

& Sumarmik, 2018) 



- Apakah anda lebih banyak melakukan kegiatan pada 

saat hari biasa atau hari libur? 

- Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan selama hari 

biasa? 

- Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan selama hari 

libur? 

- Apa saja yang anda lakukan pada saat waktu luang? 

- Apakah anda biasa berolahraga? Jika ya, bisa ceritakan 

olahraga apa saja yang biasa dilakukan dan kapan saja 

anda melakukan olahraga tersebut? 

- Apakah anda berolahraga karena hobi atau bertujuan 

untuk menurunkan berat badan? 

- Jika anda tidak terbiasa berolahraga, bisa ceritakan 

alasan mengapa anda tidak terbiasa berolahraga 

- Jika anda sedang banyak melakukan kegiatan, apakah 

anda menjadi malas untuk makan? 

- Jika anda sedang banyak melakukan kegiatan, apakah 

anda menjadi mudah merasa lapar? Jika ya, mengapa? 

- Jika anda sedang melakukan banyak aktivitas apakah 

porsi makan anda menjadi bertambah? 

memberikan hasil bahwa 

melakukan aktivitas fisik 

ringan memiliki faktor 

risiko  hanya sebesar 9,5 

kali terhadap kejadian 

obesitas dibanding dengan 

melakukan aktivitas fisik 

berat. 

 

Topik : Faktor Risiko (Durasi Tidur) 

 Bagaimana jam tidur anda selama sehari-hari? 

Probe  

- Apakah anda tidur kurang dari 10 jam dalam sehari? 

- Apakah anda sering begadang? 

- Apakah anda memiliki riwayat insomnia? 

- Jika anda sedang begadang, apakah anda merasa lelah 

saat menjalankan aktivitas? 

- Jika anda sedang begadang, apakah keesokan paginya 

telat terbangun hingga melewatkan sarapan? 

Hasil penelitian (Nugraha 

et al., 2019) menunjukkan 

bahwa  frekuensi konsumsi 

fast food dan kualitas tidur 

merupakan faktor risiko 

kejadian obesitas karena 

tingginya konsumsi fast 

food dapat meningkatkan 

timbunan kalori dalam 

tubuh dan kurangnya 



- Jika anda sedang begadang, apakah anda menjadi 

mudah lapar? 

- Jika anda sedang begadang, apakah anda menjadi lebih 

banyak mengonsumsi makanan? 

durasi tidur dapat 

mempengaruhi fungsi 

hormone 

 

Topik : Faktor Risiko (Pengetahuan Gizi) 

 Menurut anda, makanan bergizi seimbang itu seperti apa? 

Probe  

- Apakah anda tau pedoman gizi seimbang? 

- Menurut anda, apakah penyebab dari kegemukan? 

- Menurut anda, apakah kegemukan berbahaya? 

- Bagaimana cara mencegah maupun mengatasi 

kegemukan? 

- Menurut anda, makanan apa yang harus dibatas oleh 

orang gemuk? 

Hasil penelitian (Sineke et 

al., 2019) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan 

gizi dengan kejadian 

obesitas , kurangnya 

pengetahuan dapat 

berpengaruh terhadap 

pemilihan makanan 

 

Topik : Faktor Risiko (Lingkungan) 

 Menurut anda, apakah teman sangat berpengaruh terhadap 

pola makan anda?  

Probe  

- Bagaimana pola makan anda ketika sedang bersama 

teman anda? 

- Apakah keluarga juga berpengaruh terhadap pola 

makan anda? 

- Apakah orangtua atau keluarga anda memperhatikan 

pola makan anda? Jika ya, bagaimana cara orangtua 

atau keluarga anda dalam memperhatikan pola makan 

anda? 

- Apakah keluarga anda selalu menyiapkan makanan 

dengan porsi besar? 

- Apakah keluarga anda selalu menyediakan makanan 

instan seperti mie instan, frozen food dirumah? 

Hasil penelitian 

(Fatmawati & Wahyudi, 

2021) adanya hubungan 

yang signifikan antara 

variabel pengaruh teman 

sebaya dengan kejadian 

status gizi lebih pada 

remaja. Remaja memiliki 

kecenderungan lebih lama 

menghabiskan waktu 

bersama dengan teman 

mereka di luar rumah. 

Seringnya remaja 

mengabiskan waktu 

bersama teman sebaya 



memiliki efek terhadap 

kebiasaan konsumsi 

makanan mereka, sehingga 

berdampak pada status 

gizi. 

 

Topik : Faktor Risiko (Screen Time) 

 Apakah anda sering bermain gadget? 

Probe  

- Apakah anda bermain gadget dengan durasi yang cukup 

lama dalam sehari? 

- Apakah saat anda bermain gadget anda jadi sering 

melewatkan waktu makan? Jika ya, mengapa? 

- Apakah anda menjadi malas berkativitas jika sedang 

bermain gadget? 

Sebuah penelitian 

memberikan hasil bahwa 

terdapat pengaruh antara 

kejadian obesitas pada 

remaja yang menggunakan 

smartphone dengan screen 

time, dibuktikan dengan p 

value <0,05 (Suraya et al., 

2018) 

Topik : Konsekuensi (Gangguan Psikososial) 

 Apakah anda pernah berusaha menurunkan berat badan? 

Probe  

- Jika ya, usaha apa saja yang pernah anda lakukan untuk 

menurunkan berat badan? 

- Apakah anda berhasil menurunkan berat badan? Jika 

ya, bagaimana perasaan anda saat usaha anda tersebut 

berhasil atau gagal? Dan apakah anda melanjutkan 

usaha tersebut sampai saat ini? 

- Apa yang memotivasi anda hingga ingin menurunkan 

berat badan? 

- Apakah anda pernah mengonsumsi obat diet atau 

produk yang bertujuan untuk melangsingkan tubuh? 

Jika ya, apa saja obat atau produk yang pernah anda 

konsumsi? 

 



 Apakah anda bisa ceritakan apa yang anda pikirkan atau 

rasakan saat melihat bayangan tubuh anda di cermin? 

Probe  

- Apakah anda merasa percaya diri dengan postur tubuh 

anda? Jika tidak, apa yang membuat anda tidak percaya 

diri? 

- Apakah anda takut untuk menimbang berat badan? 

- Apakah anda merasa cemas dengan kegemukan yang 

anda alami? 

- Pernahkah anda membenci diri anda sendiri 

dikarenakan kegemukan yang anda alami? 

- Pernahkan anda mengalami perlakuan atau menerima 

perkataan yang tidak menyenangkan berkaitan dengan 

postur tubuh anda? Jika ya, bagaimana perasaan anda 

saat mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan 

seperti itu? 

- Apakah anda merasa nyaman saat bersosialisasi dengan 

orang baru atau teman sebaya anda? 

- Apakah anda merasa merasa percaya diri saat bertemu 

orang baru? 

- Apakah anda merasa percaya diri ketika bersosialisasi 

dengan teman sebaya atau orang baru? 

- Bagaimana relasi anda dengan lawan jenis? Apakah ada 

kendala yang anda rasakan?  

- Apakah anda merasa kurang percaya diri ketika sedang 

bersosialisasi dengan lawan jenis? 

Penelitian yang dilakukan 

oleh (E. Pujiastuti et al., 

2013) menyebutkan angka 

kejadian masalah 

psikososial lebih tinggi 

pada kelompok remaja 

obesitas daripada remaja 

dengan status gizi normal 

 

 Menurut anda, apakah kegemukan yang anda alami 

membuat mood anda menjadi mudah berubah? 

Probe  

- Menurut anda, apakah kegemukan yang anda alami 

membuat anda menjadi mudah marah atau tersinggung? 

 



- Menurut anda, apakah kegemukan yang anda alami 

membuat anda menjadi sulit konsentrasi saat belajar? 

- Menurut anda, apakah kegemukan yang anda alami 

membuat anda mengalami penurunan prestasi sekolah? 

 Menurut anda, apakah kegemukan yang anda alami 

membuat anda semakin sulit menjalani aktivitas? 

Probe  

- Menurut anda, apakah kegemukan yang anda alami saat 

ini membuat anda mudah sesak nafas? 

- Apakah anda menjadi sering merasa lelah, lesu atau 

mengantuk karena kegemukan yang anda alami? 

- Apakah anda sering mendengkur saat tidur? 

- Pernahkan seseorang melihat anda berhenti bernapas, 

tersedak atau terengah-engah pada saat anda tertidur? 

- Apakah anda pernah didiagnosis oleh dokter menderita 

penyakit? 

- Apakah semenjak mengalami kegemukan, anda 

menjadi menderita penyakit tertentu? 

 

Hasil penelitian (Mauliza 

et al., 2020) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan 

antara obesitas dengan 

risiko terjadinya 

obstructive sleep apnea, 

hal ini mungkin 

dikarenakan akumulasi 

jaringan lemak dapat 

mengganggu fungsi 

ventilasi pada orang 

dewasa dan anak-anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Survei Pendahuluan 4 

Responden 1  : Muhammad Rexy 

Umur   : 15 tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Berat Badan   : 113,8 kg   

Tinggi Badan   : 167,5 cm 

IMT/U   : >+2SD (Obesitas)  

No. Variabel Jawaban 

1. Perilaku Makan Responden kadang-kadang melakukan sarapan pagi jam 8 – 9 pagi, 

makan dalam sehari 3x tetapi sekarang 2x karena ingin mengurangi 

makan, ia selalu makan makanan pokok yang lengkap seperti 

konsumsi karbohidrat, protein nabati dan hewani, sayuran (kadang-

kadang) dan buah (kalau ada). Ia tidak mengonsumsi sayur setiap hari 

dan makan buah 3/minggu. Minum cairan sehari 5 gelas, tidak suka 

nyemil, makan junk food kalau memiliki uang saja. Ia memiliki porsi 

makan yang banyak, sesudah pandemi mengalami perubahan makan. 

Suka masak tetapi makan nya tidak banyak. Yang memasak makanan 

dirumah adalah ibu. Responden sering makan di malam hari seperti 

habis isya, jam 10 dan 11. Responden pada saat makan lengkap 

mengonsumsi makanan pokok, lauk (hewani dan nabati) sayur dan 

buah. 

2. Aktivitas Fisik Memiliki perubahan pada aktivitas fisik selama pandemi. Aktivitas 

fisik yang banyak dilakukan pada hari libur, jika hari weekend 

melakukan tidur, bersihin vespa dan main, weekend jarang melakukan 

olahraga, tetapi olahraga yang sering dilakukan adalah lari/30 menit. 

Melakukan aktivitas fisik dalam seminggu hanya hari minggu. Pada 

waktu luang hanya memainkan hp dan tidur. Ia sering bermain dengan 

temannya, tetapi ia jarang melakukan aktivitas fisik berat.  



3. Pola Tidur Responden tidak merasa kesulitan untuk tidur, tidak lelah, merasakan 

tidak ada kesegaran, ngantuk di siang hari, tidur tidak nyenyak, tidak 

gelisah, sering ke bangun, sering terbangun di waktu dini hari dan 

tidak dapat tidur lagi. Ia tidak pernah marah, merasa sulit 

berkonsentrasi. Tidur jam 10 malam dan bangun pagi ketika adzan 

subuh. Mengalami terjadinya perubahan tidur selama pandemi (jadi 

tidak teratur).  

4. Kehidupan 

Sosial 

Pola makan bersama teman menjadi lebih banyak porsinya dan teman 

sangat berpengaruh terhadap pola makannya. Bersama pandemi ia 

menghabiskan waktu bersama dengan teman dan menjadi aktif dalam 

bersosialisasi.  

5. Pandangan 

mengenai 

Perawatan Diri 

Responden merasa khawatir dengan bentuk tubuh yang sekarang, 

tidak melakukan perawatan diri, senang memiliki penampilan saat ini, 

merasa memiliki bentuk tubuh yang menarik dibandingkan dengan 

teman-temannya, merasa rendah diri, tidak selalu merapihkan 

tampilannya. Ia merasa percaya diri terhadap tinggi badannya, merasa 

senang memiliki ukuran pinggang yang dimiliki, merasa puas dengan 

bokongnya. Ia merisaukan masalah kenaikan berat badannya, tidak 

nyaman dengan berat badan yang naik, tidak melakukan diet ketat, 

memiliki berat badan yang tidak ideal, dan tidak merasa nyaman 

dengan berat badan yang sekarang. 

6. Pengetahuan 

Gizi dan 

Perencanaan 

Makan 

Makanan sehat itu sayur-sayuran, acar. Tidak mengetahui pedoman 

gizi seimbang. Makanan bergizi seperti gandum dan responden jarang 

menerapkan gizi seimbang. Tantangan mengonsumsi makanan yang 

bergizi susah diterapkan. Responden sering makan bersama teman dan 

pada malam hari. Tidak memperhatikan gizi seimbang pada 

makanannya, membantu dalam proses mempersiapkan makanan, 

senang masak tetapi tidak makan dengan porsi yang banyak.  

7. Lingkungan 

Keluarga 

Orangtua memperhatikan makan pada responden, keluarga 

menyiapkan makanan yang banyak dan menyetok makanan instan.  

8. Kepribadian Ia tipe orang yang suka belajar dan instan.  



9. Fungsi Kognitif Ia orang yang tidak fokus saat belajar, sedikit memiliki kemampuan 

mengenali, menyumbang dan merangkai kata-kata, tidak berpikir 

kritis saat mengambil keputusan, menggunakan logika untuk berpikir 

menemukan fakta yang akurat, memiliki kemampuan membaca, 

menulis, berbicara serta menyampaikan pendapat dengan baik, ada 

rasa penasaran jika suatu perkerjaan yang rumit atau berhubungan 

dengan angka belum diketahui hasil yang benar, ingin mengetahui hal-

hal yang belum diketahui, dan tidak ingin selalu melihat konsekuensi 

dari setiap keputusan yang diambil. 

 

 

 

 

 

 



Responden 2  : Endah komalasari 

Umur   : 17 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Berat Badan   : 54,9 kg    

Tinggi Badan   : 152 cm 

IMT/U   : >+1SD (Overweight)  

No. Variabel Jawaban 

1. Perilaku Makan Responden suka sarapan di pagi hari, jam 9 (tetapi suka berubah-

berubah). Makan sehari 4-5 kali, makanan pokoknya tidak lengkap, 

seperti sayur dan buah jarang. Mengonsumsi sayur setiap hari jarang 

(2/minggu), dan buah jarang memakan. Konsumsi cairan dalam sehari 

2 liter air putih dan teh 5 gelas/hari dan jarang makan cemilan. 

Responden jarang makan junk food, porsi makannya banyak, 

mengalami perubahan perilaku makan selama pandemi jadi lebih 

banyak karena dirumah saja, dan lebih sering makan gorengan. Ia tidak 

suka memasak, yang sering memasak adalah adiknya. Ia sering makan 

malam pada jam 9 atau 12, yang dimakan ialah nasi. Ia pada saat 

makan jarang mengonsumsi makanan pokok, lauk pauk (nabati dan 

hewani), sayur dan buah. 

2. Aktivitas Fisik Mengalami perubahan aktivitas fisik jadi lebih malas, melakukan 

aktivitas fisik lebih banyak di weekday, weekday yang dilakukan 

nonton tv, weekend tidak melakukan olahraga. Seminggu tidak 

melakukan olahraga sama sekali. Responden pada waktu luang hanya 

memainkan hp dan menyapu. Ia jarang bermain dengan temannya.  

3. Pola Tidur Ia tidak mengalami kesulitan sebelum tidur, tidak merasa lelah, merasa 

kesegaran setelah bangun tidur, tidak cepat marah, sering mengantuk 

di siang hari, sulit berkonsentrasi, tidurnya nyenyak, tidak merasa 

gelisah pada saat tidur sepanjang malam, tidak sering bangun-bangun 



dari tempat tidur, bangun tidur jam 9 pagi dan mengalami perubahan 

pola tidur karena tidak sekolah jadi tidur terus. 

4. Kehidupan 

Sosial 

Pada saat bersama teman pola makannya jadi lebih sedikit, dan teman 

sangat berpengaruh terhadap perubahan makan. Ia sering 

menghabiskan waktu selama pandemi bersama keluarga, 

bersosialisasinya jadi berkurang selama pandemi. 

5. Pandangan 

mengenai 

Perawatan Diri 

Ia tidak merasa khawatir dengan bentuk tubuh yang sekarang, tidak 

melakukan perawatan diri, senang dengan penampilannya saat ini, 

merasa bentuk tubuhnya tidak menarik, dan tidak merasa rendah diri 

terhadap bentuk tubuh yang sekarang. Ia tidak memerlukan waktu 

berdandan untuk terlihat cantik, tidak merawat kecantikannya, jarang 

berdandan dalam waktu yang lama dan tidak membutuhkan waktu 

berdandan yang lama untuk keluar. Ia tidak percaya diri dengan tinggi 

badannya, merasa dengan ukuran pinggang nya yang sekarang dan 

merasa senang memiliki kaki yang indah, merasa puas dengan bokong 

yang sekarang. Responden tidak merisaukan masalah kenaikan berat 

badan, nyaman dengan berat badannya walaupun naik, tidak 

melakukan diet ketat pada saat berat badannya naik malah makan 

terus, tidak mengetahui apakah ia memiliki berat badan ideal atau tidak 

dan merasa nyaman dengan berat badan saat ini. 

6. Pengetahuan 

Gizi dan 

Perencanaan 

Makan 

Makanan sehat yang dia tahu adalah ada tahu tempe, yang lengkap. 

Makanan gizi seimbang dia tidak mengetahui. Makanan bergizi tidak 

mengetahui. Tidak ada kesulitan untuk menerapkan gizi seimbang.  

Responden sering makan bersama keluarga dan pada malam hari jam 

8. Ia tidak memperhatikan gizi seimbang pada saat makan, pernah 

terlibat dalam proses persiapan makanan dan tidak makan yang 

banyak.  

7. Lingkungan 

Keluarga 

Orangtua responden memperhatikan makannya, keluarganya 

mempersiapkan makanan yang banyak dan menyetok makanan instan.  

8. Kepribadian Ia tipe orang yang tidak suka belajar, dan sesuatu yang instan.  



9. Fungsi Kognitif Tidak mudah fokus pada saat belajar, memiliki kemampuan 

mengenali, menyambung, dan merangkai kata-kata, berpikir kritis 

pada saat mengambil keputusan, menggunakan logika pikiran untuk 

berpikir menemukan fakta yang akurat, memiliki kemampuan 

membaca, menulis, berbicara serta menyampaikan pendapat dengan 

baik, sangat penasaran dengan suatu pekerjaan yang rumit atau 

berhubungan dengan angka yang belum diketahui hasil yang 

maksimal, ingin mengetahui hal-hal yang belum diketahui, dan tidak 

ingin selalu melihat konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil.  

 

 

 

 

 

                

         

   

 

 

 

 



Responden 3   : Rifky Mahardika 

Umur    : 15 tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Berat Badan   : 85,3 kg 

Tinggi Badan   : 176 cm 

IMT/U   : >+2SD (Obesitas)  

No. Variabel Jawaban 

1. Perilaku Makan Tidak pernah sarapan, langsung makan siang. Makan makanan pokok 

2-3x sehari, tidak selalu mengonsumsi makanan dengan gizi 

seimbang. Jarang mengonsumsi sayur dan buah, mengonsumsi sayur 

dan buah sesuai mood saja. Mengonsumsi the/kopi 2-3x sehari, dan 

kurang mengonsumsi air putih <8 gelas/hari. Suka dan sering ngemil, 

ngemil ciki-cikian tetapi jarang mengonsumsi junk food/makanan 

cepat saji. Porsi makan sedang, selama pandemi tidak mengalami 

perubahan perilaku makan. Jarang memasak, yang memasak makanan 

dirumah adalah ibunya. Setiap malam selalu mengonsumsi makanan 

pokok, sekitar jam 7. 

2. Aktivitas Fisik Selama pandemic menjadi kurang aktif/malas-malasan. Pada weekday 

lebih aktif berkegiatan dibanding weekend. Pada weekday sibuk 

mengerjakan tugas sekolah, sedangkan pada weekend hanya sibuk 

bermain gadget. Dalam seminggu melakukan 3x olahraga. 

Menghabiskan waktu luang dengan bermain gadget dan rebahan. 

Jarang bermain dengan teman. Melakukan aktivitas fisik sedang 

seperti mengepel rumah setiap sore. 

3. Pola Tidur Merasa kesulitan untuk tidur. Merasa lelah saat bangun tidur tetapi 

jarang merasa tidak segar saat bangun tidur. Merasa mudah marah dan 

mengantuk di siang hari. Merasa sulit berkonsentrasi hanya saat 

mengikuti pelajaran sekolah. Tidur tidak nyenyak akhir-akhir ini, 



tetapi tidak merasa gelisah saat tidur. Tidak pernah terbangun saat 

tidur, kalau sekalinya terbangun tidak bisa tidur lagi. Tidur selalu pagi 

sekitar jam 1 dan bangun tidur selalu jam 7 pagi. Selama pandemic 

menjadi sering begadang karena main game.  

4. Kehidupan 

Sosial 

Jika bersama teman porsi makan menjadi lebih sedikit. Menurut 

responden teman tidak berpengaruh pada pola makannya. Selama 

pandemic sering menghabiskan waktu dengan keluarga. Selama 

pandemic menjadi lebih aktif bersosialisasi melalui online. 

5. Pandangan 

mengenai 

Perawatan Diri 

Tidak merasa khawatir dengan bentuk badannya, merasa senang 

dengan penampilannya dan tidak melakukan diet. Tidak merasa 

bentuk tubuhnya tidak menarik dibandingkan teman-temannya. Tidak 

merasa rendah diri atas bentuk tubuhnya. Setiap berdandan hanya 

memakan waktu 5 menit. Berdandan karena untuk diri sendiri. Percaya 

diri dengan tinggi badannya. Merasa cemas saat berat badan naik, 

tetapi merasa nyaman dengan berat badannya jika naik. Tidak 

melakukan diet saat berat badan mulai naik. Menurutnya, berat 

badannya ideal. Nyaman dengan berat badan saat ini.  

6. Pengetahuan 

Gizi dan 

Perencanaan 

Makan 

Makanan sehat menurutnya adalah 4 sehat 5 sempurna. Sedangkan 

makanan bergizi menurutnya makanan yang banyak sayurnya. Tidak 

menerapkan pedoman gizi seimbang. Tidak ada alasan untuk 

menerapkan pola makan sehat. Biasa makan bersama keluarga. Waktu 

makan tidak teratur. Terkadang membantu ibu memasak di dapur.  

7. Lingkungan 

Keluarga 

Orang tua memperhatikan pola makannya. Ibunya memasak dengan 

porsi normal. Keluarga selalu menyediakan makanan instan.  

8. Kepribadian Tipe yang tidak suka belajar dan suka sesuatu secara perlahan.  

9. Fungsi Kognitif Tidak mudah fokus saat belajar dan tidak memiliki kemampuan untuk 

merangkai kata-kata dengan baik. merasa berpikir kritis setiap 

mengambil keputusan dan selalu berfikir memakai logika jika ingin 

menemukan sebuah fakta. Tidak terlalu pandai menyampaikan 

pendapat dengan baik. merasa penasaran dengan sesuatu yang rumit 

lalu mencari tahu hal tersebut semampunya. Memiliki rasa penasaran 



yang tinggi dan selalu melihat konsekuensi dari setiap langkah yang 

diambil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden 4   :  Risky Firmansyah 

Umur   : 17 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Berat Badan  : 69,7 kg 

Tinggi Badan  : 165 cm 

IMT/U   : >+1SD (Overweight)  

No. Variabel Jawaban 

1. Perilaku Makan Selalu sarapan setiap hari sekitar jam 7-7.30. Mengonsumsi makanan 

pokok 2-3x sehari seperti ornag normal biasa. Biasanya tidak lengkap 

dalam mengonsumsi makanan pokok tetapi merasa kebutuhan gizinya 

tercukupi. Selalu mengonsumsi sayur ketika makan. Mengonsumsi 

buah 3 hari sekali. Mengonsumsi the 1 hari sekali, sedangkan 

mengonsumsi kopi 2-3x dalam seminggu. Minum air putih sebanyak 2 

liter dalam sehari. Tidak suka mengemil, lebih menyukai makanan 

pokok dibandingkan cemilan. Jika sudah makan makanan pokok tetapi 

lidah dirasa masih kurang rasa akan ngemil salad buah. Selalu ngemil 

buah. Tidak suka mengonsumsi makanan junkfood/cepat saji, sebulan 

sekitar 3x. porsi makan saat ini sedang kurang karena sedang diet 

sedangkan porsi makan dari biasanya banyak. Diet dimulai dari 2 

minggu sebelum puasa dan sudah mengalami penurunan sebesar 3kg. 

Selama pandemic mengalami perubahan perilaku makan menjadi 

sering makan lalu saat tahun berikutnya pandemic merasa badan 

lumayan nambah beratnya dan memutuskan untuk diet. Tidak sering 

masak, sekalinya masak yaitu masak telor dan nasi. Yang selalu 

memasak adalah orangtua. Batas terakhir makan malam sekitar jam 7 

malam setiap harinya. 

2. Aktivitas Fisik Ada perubahan aktifitas fisik selama pandemic, menjadi lebih pasif 

dan kurang gerak, sering rebahan. Banyak melakukan aktifitas fisik 



saat weekday karena bantu-bantu dirumah. Pada weekday kegiatannya 

di seling, saat pagi santai-santai sedangkan saat ashar atau menjelang 

maghrib bersih-bersih rumah seperti menyapu dan nyuci piring. Saat 

weekend tidak sering berkegiatan hanya jika ada event baru akan 

bersih-bersih satu rumah. Dulu suka olahraga, saat ini sedang sedikit 

malas olahraga. Selama diet tidak olahraga, hanya mengatur porsi 

makan. Jika sedang ingin berolahraga dilakukan dalam seminggu 

sekali selama 15 menit tetapi porsi latihan diperbanyak. Menghabiskan 

waktu luang untuk menonton film. Selama pandemic sering bermain 

dengan teman secara online. Kurang melakukan aktifitas fisik berat. 

3. Pola Tidur Merasa sulit tidur akhir-akhir ini dari saat pertengahan pandemic 

karena berat badan naik yang membuat sesak nafas. Cara untuk 

mengatasi kesulitan tidur dengan mengatur nafas supaya lebih tenang. 

Terkadang merasa lelah dan tidak segar saat bangun tidur. Merasa 

mudah marah dari saat pertengahan pandemic. Merasa selalu 

mengantuk di siang hari tetapi tidak akan tidur. Tidur kurang nyenyak 

jika sedang merasa sesak. Tidak sering bangun saat tidur. Jika 

terbangun di malam hari hanya untuk buang air kecil lalu melanjutkan 

tidur kembali. Tidur sekitar jam 10 saat dulu, sekarang sekitar jam 11-

11.30 karena bermain game. Bangun tidur selalu jam 5 pagi. Ada 

perubahan pola tidur selama pandemic menjadi sering begadang 

sekitar jam 1 pagi tetapi saat ini sudah tidak. 

4. Kehidupan 

Sosial 

Porsi makan jika bersama teman masih sewajarnya/normal, tidak 

banyak jajan. Menurutnya teman berpengaruh terhadap pola 

makannya, contohnya jika teman jajan jadi terbawa untuk jajan juga. 

Selama pandemic sering menghabiskan waktu dengan teman, 

menghabiskan waktu dengan keluarga hanya di waktu weekend. 

Selama pandemic sosialisasi dirumah kurang tetapi sosialisasi 

disekolah aktif melalui online.  



5. Pandangan 

mengenai 

Perawatan Diri 

Pernah merasa khawatir dengan bentuk badannya. Sedang menjalani 

diet untuk menjaga kesehatan. Senang dengan penampilan saat ini. 

Merasa bentuk tubuh menarik. Tidak merasa rendah diri terhadap 

bentuk tubuhnya. Berdandan saat ingin pergi selama 1 jam, berdandan 

untuk diri sendiri. Tidak melakukan perawatn kecantikan yang teratur 

tetapi melakukan skincare malam. Tidak percaya diri dengan tinggi 

badan dan rambut (rambut tidak sesuai ekspetasi/sulit diatur). Merasa 

ukuran pinggang pas. Tidak merasa cemas jika berat badan lebih besar 

dibandingkan dengan teman. Merasa cemas saat mengalami kenaikan 

berat badan, ketika berat badan kurang ideal lumayan panic tetapi 

nyaman. Jika berat badan mengalami kenaikan langsung mengurangi 

porsi makan tetapi jika kenaikan berat badannya melonjak langsung 

berolahraga dengan aktif. Menurutnya berat badannya ideal.  

6. Pengetahuan 

Gizi dan 

Perencanaan 

Makan 

Makanan sehat menurutnya ialah yang mengandung protein, apapun 

proteinnya asalkan tidak kebanyakan. Pedoman sehat yang ia ketahui 

ialah 4 sehat 5 sempurna. Makanan bergizi menurutnya adalah yang 

karbohidratnya tidak terlalu tinggi. Tidak selalu menerapkan makanan 

bergizi. Kesulitan yang dialami untuk menerapkan makanan bergizi 

karena tidak mengerti bahan makanan. Ibu memasak makanan 

dirumah dengan lengkap. Sering makan bersama keluarga. Makan 

selalu teratur, pagi siang dan malam. Selama puasa selalu membantu 

ibu memasak untuk sahur dan buka puasa. Tidak senang memasak.  

7. Lingkungan 

Keluarga 

Orangtua memperhatikan pola makan, jika menurut orangtua bentuk 

tubuhnya mulai melebar langsung disuruh mengurangi porsi makan. 

Ibu menyiapkan makanan dengan porsi yang banyak karena anggota 

keluarganya banyak. Keluarga selalu menyediakan makanan instan 

seperti mie. 

8. Kepribadian Suka mempelajari suatu hal seperti olahraga, tetapi kurang suka 

mempelajari pengetahuan. Suka sesuatu yang instan jika tidak banyak 

proses yang dilalui. 



9. Fungsi Kognitif Mudah fokus saat belajar. Tidak merasa kesulitan berkonsentrasi. 

Memiliki hambatan dalam merangkai kata-kata dengan baik. Belum 

bisa berpikir kritis dalam mengambil keputusan. Selalu menggunakan 

logika saat ingin menemukan suatu fakta. Memiliki kemampuan 

membaca dan menulis dengan baik tetapi sedang dalam tahap latihan 

untuk public speaking. Menyampaikan pendapat dengan baik dan 

percaya diri. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin mencari 

tau tetapi tidak melakukan tindakan. Akan mencari tahu sesuatu hal 

sampai dalam jika merasa tertarik dengan hal tersebut. Selalu melihat 

konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden 5   : Inova Rizki Ramadhan  

Umur    : 17 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Berat Badan   : 65,6 kg 

Tinggi Badan   :162,7 

IMT/U   : >+1SD (Overweight)  

No. Variabel Jawaban 

1. Perilaku Makan Respon biasanya sarapan pagi pada pukul 06.00 wib, dalam sehari 

biasanya makan 2-3 kali, dalam satu porsi terdapat nasi, ayam, sayur. 

Responden jarang mengonsumsi buah dalam seminggu 2-3 kali, 

mengonsumsi air putih 2 liter/hari, kopi seminggu sekali, dan teh manis 

ketika berbuka puasa 1 gelas. Konsumsi camilan 1 kali/sehari, 

konsumsi junkfood 2 kali/seminggu. Porsi makan sebelum dan sesudah 

pandemic sama saja tidak berubah yaitu 2 centong, makanan dirumah 

dimasak oleh ibu, suka makan dimalam hari 4 kali/seminggu pada 

pukul 11/12 malam. 

2. Aktivitas Fisik Selama pandemic jadi sering rebahan di bulan puasa, jika bulan biasa 

biasanya lari/sepedaan. Kegiatan ketika weekday yaitu rebahan, ketika 

weekend biasanya olahraga kecuali jika di bulan puasa, aktivitas 

dirumah yaitu membantu nyapu dan membilas cucian seminggu 3 kali. 

3. Pola Tidur Responden mengalami kesulitan ketika hendak tidur sehingga 

memainkan handphone sebelum tidur, dan ketika bangun langsung 

fresh kembali. Tidak mengalami gelisah ketika tidur, tidak pernah 

terbangun dimalam hari, sebelum pandemic jarang begadang dan 

setelah pandemic jadi sering begadang.  

4. Kehidupan 

Sosial 

Pola makan ketika bersama teman sama dengan ketika dirumah, pola 

makan tidak terpengaruh oleh teman, selama pandemic jadi lebih 

sering dirumah. 



5. Pandangan 

mengenai 

Perawatan Diri 

Tidak merasa khawatir dengan bentuk tubuh saat ini, tidak menjalani 

diet, ketika ingin keluar tidak butuh waktu lama untuk bersiap-siap, 

merasa percaya diri dengan tinggi badan, tidak iri dengan berat badan 

teman, takut berat badan naik, jika naik akan melakukan olahraga dan 

mengurangi porsi makan. 

6. Pengetahuan 

Gizi dan 

Perencanaan 

Makan 

Menurut responden, makanan sehat yaitu 4 sehat 5 sempurna, tidak 

pernah menerapkannya, kesulitannya karna memakan yang disediakan 

oleh orang tua, membantu ibu menyiapkan makanan setiap hari karena 

ibu berdagang, suka memasak, porsi makan lebih banyak ketika 

memasak makanan, dari 2 centong jadi 2 1/2. 

7. Lingkungan 

Keluarga 

Biasanya ibu emmperhatikan pola makan, keluarga responden 

menyetok makanan instan seperti mie instan. 

8. Kepribadian Responden tidak suka belajar dan suka melakukan sesuatu perlahan 

9. Fungsi Kognitif Sulit focus ketika belajar, memiliki kemampuan menyampaikan 

pendapat ketika diskusi bersama teman, berfikir menggunakan logika, 

penasaran dengan pekerjaan yg rumit, tidak penasaran dengan sesuatu 

yang tidak ada, memperhatikan konsekuensi dalam mengambil 

keputusan.  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



Responden 6   : Dea Anggraini  

Umur    : 15 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Berat Badan   : 64,6 kg 

Tinggi Badan   : 150,8 cm 

IMT/U   : >+1SD (Overweight) 

No. Variabel Jawaban 

1. Perilaku Makan Responden biasanya sarapan pagi pada pukul 08.00 dalam 2 kali 

seminggu, biasanya makan dua kali sehari, mengonsumsi nasi, ikan, 

sayur, tahu temped an buah pisang, dalam sehari mengonsumsi 

minuman air putih 8 gelas, susu dua gelas. Suka mengonsumsi camilan 

2 bungkus, tidak suka makan junkfood. Perilaku makan berubah 

selama pandemic yaitu berkurang dari sebelumnya 3 centong jadi 2,5 

centong. Suka masak, makan lebih sedikit makanan yang dimasak. 

Yang memasak dirumah yaitu mamah, tidak pernah makan di malam 

hari. 

2. Aktivitas Fisik Aktivitas responden berubah selama pandemic yaitu jadi sedikit malas, 

olahraga dirumah untuk mengecilkan paha, weekday digunakan untuk 

membantu mamah beres-beres, tidak main bersama teman diwaktu 

libur, dalam seminggu 2 kali berolahraga selama 10 menit. 

3. Pola Tidur Responden mengalami kesulitan ketika tidur, biasanya mengerjakan 

soal-soal yang membuat penasaran hingga rasa kantuk datang. Ketika 

bangun jadi fresh, tidak gelisah ketika tidur, sering kebangun dimalam 

hari, biasanya tidur pukul 10.00 dan bangun jam 06/07 pagi. 

4. Kehidupan 

Sosial 

Jarang bermain bersama teman, pola makan tidak terpengaruh oleh 

teman, lebih banyak menghabiskan waktu dengan keluarga, lebih 

jarang bersosialisasi. 



5. Pandangan 

mengenai 

Perawatan Diri 

Khawatir dan tidak nyaman dengan bentuk tubuh yang sekarang dan 

sedang menjalani diet saat ini, tidak butuh waktu lama untuk bersiap-

siap sebelum pergi. 

6. Pengetahuan 

Gizi dan 

Perencanaan 

Makan 

Makan makanan yang ada sayur dan buah, biasanya memperhatikan 

gizi dalam makanan, biasanya membantu mamah menyiapkan 

makanan. 

7. Lingkungan 

Keluarga 

Keluarga responden menyetok mie instan. 

8. Kepribadian Tidak terlalu suka belajar dan suka sesuatu yang perlahan. 

9. Fungsi Kognitif Mudah focus saat belajar tergantung pelajaran dan gurunya, berfikir 

kritis dalam mengambil keputusan, menggunakan logika dalam 

berfikir, mampu menyampaikan pendapat dengan baik. Penasaran 

dengan sesuatu yang belum diketahui hasilnya, pengen tahu hal-hal 

yang belum diketahui, mempertimbangkan konsekuensi dalam 

mengambil keputusan. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Catatan Lapangan5 

Nama  : NAD 

 Tanggal : 22 November 2021 

 Tempat : SMA Negeri 14 Bekasi 

 Deskripsi : 

Peneliti datang ke sekolah pada siang hari sepulang subjek dari sekolah. Hari 

sebelumnya subjek sudah melakukan perjanjian untuk melakukan wawancara pada hari 

tersebut. Kedatangan peneliti disambut dengan sangat ramah dan subjek terlihat sedang 

menunggu kehadiran peneliti. Sebelum proses wawancara berlangsung, peneliti meminta 

izin kepada wakil kepala sekolah untuk meminta ruangan kosong yang dapat digunakan 

untuk melakukan wawancara mendalam. Setelah mendapatkan kelas yang kosong, peneliti 

dan subjek segera menuju kelas tersebut dengan keadaan tergesa-gesa dikarenakan 

sebelumnya kami masuk ruangan yang salah.  

Setelah mendapatkan kelas yang sesuai, peneliti melakukan pengukuran berat 

badan dan tinggi badan untuk memastikan kembali apakah subjek masuk dalam status 

kategori status gizi lebih. Akhirnya proses wawancara berlangsung dengan dua meja yang 

sudah tersedia di samping meja guru. Ketika proses wawancara berlangsung, subjek 

menjawab pertanyaan peneliti dengan diselingin candaan dan tawa. Proses wawancara 

beberapa kali tidak kondusif, hal ini dikarenakan subjek terus menerus mendapatkan 

notifikasi dari handphonenya sehingga membuat wawancara berhenti beberapa kali karena 

subjek harus membalas pesan yang ia dapatkan terlebih dahulu. 

Selama proses wawancara, subjek merasa nyaman dan cukup terbuka dalam 

menceritakan kehidupannya. Wawancara berlangsung dengan cukup tenang sekaligus 

terburu-buru dikarenakan subjek ingin segera bertemu dengan temannya untuk 

melaksanakan kegiatan kerja kelompok. Wawancara pun berakhir setelah satu jam lamanya 

dan subjek segera bergegas pulang. 

 

 



Nama  : GA dan TM 

 Tanggal : 24 November 2021 

 Tempat : Cafe 

 Deskripsi : 

Proses wawancara dengan subjek kedua dilaksanakan di sebuah cafe, hal ini 

merupakan kemauan dari subjek dikarenakan subjek tidak memiliki kegiatan di sekolah. 

Cafe nya pun dipilih dari kemauan subjek. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti 

terlebih dahulu membuat janji dengan subjek TM. Peneliti datang lebih awal dan tidak lama 

subjek TM datang dengan temannya yaitu GA yang merupakan siswa di SMA Negeri 14 

Bekasi. Kami pun memasan minuman terlebih dahulu, lalu setelah itu kami menaiki tangga 

ke lantai 2 dikarenakan ruangan yang kosong hanya berada di lantai 2. 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu melakukan pengukuran 

berat badan dan tinggi badan terhadap subjek TM untuk memastikan status gizi subjek. 

Peneliti dan subjek TM  langsung memisahkan diri ke ruangan yang berbeda dengan subjek 

GA agar proses wawancara berlangsung lebih tenang. Berawal dari wawancara dengan 

subjek TM, subjek terlihat tidak terlalu luwes dan kaku. Semakin lama subjek semakin 

terbuka ketika pada saat proses wawancara berlangsung dan sesekali subjek tersenyum. 

Setelah wawancara berakhir, kami pun menghampiri subjek GA dan peneliti mendapatkan 

ide untuk menawarkan subjek GA menjadi partisipan penelitian, subjek GA pun setuju dan 

langsung dilakukan pengukuran. Setelah dilakukan perhitungan dan didapatkan bahwa 

subjek GA memiliki status gizi lebih. Peneliti dan subjek GA pun segera memisahkan diri 

dari subjek TM ke ruangan lain. Selama proses wawancara berlangsung, subjek GA sangat 

luwes dan tidak berhenti tersenyum. Subjek GA terlihat sangat terbuka dan santai ketika 

menceritakan kehidupannya, bahkan subjek cukup perhatian dan fokus pada materi 

wawancara yang diberikan. Proses wawancara dengan kedua subjek sangat tidak kondusif 

dikarenakan musik yang diputar di cafe cukup keras dan tidak sedikit pelanggan lain 

melewati kami sehingga kami cukup terganggu. Proses wawancara berlangsung sekitar 

lebih dari 1 jam, peneliti merasa bahwa data yang diperlukan sudah cukup dan segera 

mengakhiri proses wawancara karena waktu yang sudah sangat sore. 



Nama  : WA dan VR 

 Tanggal : 26 November 2021 

 Tempat : SMA Negeri 14 Bekasi 

 Deskripsi : 

Wawancara dilakukan di sekolah pada waktu siang hari setelah jam pulang sekolah. 

Sebelumnya peneliti dan subjek sudah membuat janji. Peneliti datang terlambat sehingga 

subjek pergi ke tempat temannya yang tidak jauh dari sekolah untuk menunggu peneliti. 

Peneliti terlambat dikarenakan melakukan wawancara dengan subjek lain. Setelah peneliti 

datang dan mendapatkan ruangan kosong, tidak lama subjek datang dengan keadaan 

tersenyum.  

Sebelum wawancara, kami melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan 

untuk memastikan status gizi subjek. Selama proses wawancara berlangsung, subjek sangat 

terbuka dan nyaman menceritakan kehidupannya, tidak jarang kami tertawa bersama. 

Proses wawancara terasa menyenangkan dikarenakan subjek tidak berhenti melontarkan 

candaan dan subjek terlihat sangat antusias maupun percaya diri dalam menjawab 

pertanyaan. Proses wawancara pun terasa kondusif karena sekolah yang memang sudah 

sepi. Setelah 1 jam lebih, wawancara pun berakhir dan kami pun bertukar media sosial 

karena kami sudah merasa cukup dekat. Subjek pun bergegas kembali ke rumah temannya.  

Setelah selesai melakukan wawancara dengan subjek WA, maka peneliti pun 

melanjutkan wawancara dengan subjek VR. Sebelumnya dilakukan pengukuran berat 

badan dan tinggi badan, setelah data sesuai maka langsung melakukan proses wawancara. 

Selama proses wawancara, informan terbuka dan murah senyum tetapi peneliti merasa 

informasi yang diberikan oleh informan VR masih kurang detail. Proses wawancara pun 

dilakukan terburu-buru dikarenakan teman informan sudah menunggu di depan kelas untuk 

mengajak informan VR bermain sepak bola, sehingga durasi wawancara pun hanya 

berlangsung sekitar ±30 menit. 

 

 



Nama  : NM, DC dan MRF 

 Tanggal : 26 November 2021 

 Tempat : Cafe 

 Deskripsi : 

Sebelumnya peneliti membuat janji dengan subjek terlebih dahulu untuk 

menentukan waktu dan tempat wawancara melalui pesan singkat. Dikarenakan subjek 

tidak ingin wawancara dilakukan di sekolah, peneliti pun menawarkan subjek untuk 

melakukan wawancara di sebuah cafe. Subjek pun setuju dan subjek ingin hadir bersamaan 

karena subjek NM dan DC merupakan teman sekelas.  

Peneliti datang lebih awal dan tidak lama subjek NM dan DC datang secara 

bersamaan. Peneliti pun menyambut kehadiran kedua subjek dan segera menawarkan 

subjek untuk memesan minuman. Setelah memesan minuman, kami pun segera menuju 

lantai 2 dikarenakan ruangan yang kosong hanya ada di lantai 2. Sebelum melakukan 

wawancara, peneliti melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan terlebih dahulu 

kepada kedua subjek untuk memastikan status gizi subjek. Setelah data sesuai, peneliti 

mengajak subjek DC untuk melakukan wawancara dan kami pun pindah ke ruangan lain 

agar subjek dapat merasa lebih terbuka. Selama proses wawancara berlangsung, subjek DC 

tidak terlalu terbuka dengan kehidupannya. Subjek dengan tenang menjawab pertanyaan 

dan tidak jarang tersenyum, tetapi. Peneliti melakukan wawancara dengan terburu-buru 

dikarenakan terdapat 2 subjek yang menunggu untuk di wawancara. Setelah wawancara 

selesai, subjek DC bertukar posisi dengan subjek NM. 

Pada saat proses wawancara berlangsung, subjek NM selalu tersenyum. Subjek 

menjawab pertanyaan dengan singkat dan malu-malu, tetapi semakin lama subjek semakin 

sedikit lebih terbuka. Sedangkan subjek MRF lebih terbuka dan senang menceritakan 

kisahnya. Setelah proses wawancara berakhir, peneliti memesan makanan untuk kedua 

subjek, kedua subjek pun makan bersama dan setelah makanan habis kami pun bergegas 

pulang ke rumah masing-masing. Saat di tempat parkir, kami berbincang sedikit dan 

tertawa bersama. 



Nama  : NA, NR, NS, AA, GAN, dan RM 

 Tanggal : 29 November 2021 

 Tempat : SMA Negeri 14 Bekasi 

 Deskripsi : 

Sebelumnya kami sudah melakukan janji melalui pesan untuk melaksanakan 

wawancara pada 28 november 2021, tetapi pada hari itu subjek tidak membalas pesan. 

Peneliti pun menunggu di sekolah dan tidak lama melihat kedatangan subjek NA. Peneliti 

segera menghampiri subjek dan subjek meminta untuk mengundur hari dikarenakan subjek 

memiliki kesibukan lain. Keesokan harinya, peneliti datang ke sekolah lebih awal dan 

segera mencari ruangan kosong untuk melakukan wawancara.  

Selang beberapa menit, subjek datang dengan keadaan diam dan tidak bersemangat. 

Peneliti pun segera melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk memastikan 

status gizi subjek. Setelah pengukuran selesai, kami pun langsung melakukan wawancara. 

Pada proses wawancara berlangsung, subjek cukup singkat dalam menjawab pertanyaan. 

Subjek terlihat kaku dan tidak luwes ketika awal wawancara. Peneliti sempat merasa 

kesulitan dalam mencari informasi dan akhirnya peneliti pun berusaha mendekatkan diri 

ke subjek agar subjek bisa lebih luwes dalam melakukan wawancara. Semakin lama subjek 

pun akhirnya terbuka dan sesekali tertawa. Tetapi tidak jarang subjek merasa kebingungan 

dengan pertanyaan yang diberikan, peneliti akhirnya menjelaskan dengan perlahan dan 

dengan bahasa yang mudah dimengerti.  

Proses wawancara berlangsung sekitar kurang lebih 1 jam, peneliti merasa bahwa 

data yang diperlukan sudah cukup dan segera mengakhiri proses wawancara karena subjek 

memiliki janji temu dengan Guru BK di sekolah. Setelah proses wawancara dengan subjek 

NA selesai, maka dilanjutkan wawancara dengan subjek NR, NS, RM, GAN dan AA. 

Selama proses wawancara dengan ketiga subjek tersebut, suasana tidak kondusif karena 

banyak siswa berlalu lalang melewati kelas dan mengintip kami saat sedang melakukan 

wawancara sehingga kami tidak terlalu fokus.  Keempat informan pun tidak terlalu banyak 

bercerita. Walaupun keseluruhan subjek sempat tertawa tetapi jawaban yang diberikan oleh 

para informan masih dirasa kurang detail dan jelas.  
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Lampiran 7. Hasil Angket7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 8 
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